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Nia Ramadhani . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

para terdakwa  dengan reha-

bilitasi selama 12 bulan di

Rumah Sakit Ketergantungan

Obat (RSKO) Cibubur Jakarta

Timur. Nia, Ardi, dan Zen dini-

lai jaksa terbukti secara sah

dan meyakinkan telah mela-

kukan tindak pidana

penyalahgunaan narkotika go-

longan I bagi diri sendiri seba-

gaimana diatur Pasal 127 ayat

(1) huruf a UU No 35 Tahun

2009 tentang Narkotika.

Dalam pleidoinya, Nia me-

nyatakan tak terima dengan

JPU yang menuntutnya untuk

menjalani rehabilitasi selama

12 bulan. Nia mengeklaim,

berdasarkan hasil pemerik-

saan, ia sudah dinyatakan

pulih. Selain itu, hasil tim ases-

men terpadu (TAT) Badan

Narkotika Nasional (BNN)

merekomendasikan masa re-

habilitasi tiga bulan.  Menurut

Nia, masa rehabilitasi yang di-

layangkan JPU harus dikuran-

gi.

Kasus itu bermula saat Nia

ditangkap oleh Satuan

Reserse (Satres) Narkoba

Polres Metro Jakarta Pusat

(Jakpus) di kediamannya di

kawasan Pondok Indah,

Jakarta Selatan, pada 7 Juli

2021 sekitar pukul 15.00 WIB.

Nia disebut meminta Zen un-

tuk membeli satu paket sabu

beserta alat isap (bong) dan

menyerahkan uang sebesar

Rp 1,7 juta. (Ful)-f

Pemerkosa . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Vaksinasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

berupa pengumuman identitas melalui

pengumuman hakim dan hukuman tamba-

han tindakan kebiri kimia," tegas Asep N

Mulyana.

Asep  meminta hakim agar terdakwa

membayar Rp 500 juta subsider satu tahun

kurungan pidana penjara. Selain itu, harus

membayar restitusi atau ganti rugi kepada

korban sebesar Rp 331 juta lebih.

Pihaknya juga meminta hakim untuk mem-

bekukan, mencabut, dan membubarkan se-

mua yayasan dan pesantren maupun board-

ing school terdakwa. Kemudian aset tersebut

disita dan dilelang selanjutnya hasilnya digu-

nakan untuk kelangsungan hidup para kor-

ban dan anaknya. (Ant)-f

ÕInisiatif  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Pertemuan juga membahas akses perdagan-

gan kedua negara, serta peningkatan kerja

sama di kawasan, utamanya dalam forum

ASEAN dan negara-negara Indo-Pasifik. Se-

bagai informasi, total perdagangan Indonesia

dan Jepang pada Januari hingga November

2021 senilai 28,5 miliar USD, yang berarti 31

persen lebih tinggi dari periode yang sama di

tahun 2020, yaitu sebesar 21,7 miliar USD. Dari

sisi investasi, pada Januari hingga September

2021 investasi Jepang ke Indonesia sebesar 1,7

miliar USD dalam 6.794 proyek yang menduduki

peringkat keempat di antara investor Indonesia

lainnya.

Menko Airlangga yang didampingi Menteri

Perdagangan Muhammad Lutfi menyambut

baik inisiatif usulan kerja sama baru dengan

Jepang, yaitu Public Private Track 1.5: Japan

Indonesia Co-Creation Partnership for Inno-

vative and Sustainable Economic Society.

Melalui forum ini kedua negara akan meningkat-

kan kerja sama dalam rantai pasok regional dan

global, pembangunan infrastruktur, ekonomi dig-

ital, pengembangan sumber daya manusia, dan

industri berkelanjutan yang merupakan prioritas

pembangunan Indonesia.

"Indonesia selalu siap bekerja sama dengan

Pemerintah Jepang untuk memaksimalkan

potensi besar kerja sama kedua negara,"

ungkap Menko Airlangga.

Forum bilateral tersebut juga diharapkan da-

pat menjadi wadah untuk mempromosikan pe-

ngembangan UMKM dan ekonomi digital yang

mana UMKM Indonesia telah tumbuh menjadi

sektor penopang utama ekonomi dengan kon-

tribusi lebih dari 60 persen PDB dan menyerap

lebih dari 90 persen tenaga kerja di tahun 2020.

Selain itu, sektor lain yang juga sangat penting

bagi Indonesia adalah ekonomi digital. Nilai e-

commerce Indonesia diproyeksikan akan terus

meningkat hingga 32 miliar USD tahun 2025 de-

ngan tingkat pertumbuhan tahunan 54 persen.

Dalam kesempatan tersebut, Menko

Airlangga menyampaikan selamat atas dilan-

tiknya Menteri Hagiuda sebagai Menteri

Ekonomi, Perdagangan dan Industri Jepang.

Menko Airlangga optimis ke depannya hubung-

an bilateral antara Indonesia-Jepang makin ter-

jalin kuat, terlebih dalam pembangunan infras-

truktur yang mana antara Indonesia dan Jepang

telah memiliki pengalaman kerja sama yang ku-

at. (Fie)-d

Laka . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1VAKSIN BOOSTER TUNGGU KEBIJAKAN PUSAT

Pemda DIY Lakukan Pendataan Kelompok Lebih lanjut, Ipda Budi mengatakan seluruh

korban kemudian dibawa ke RSUD Pandan

Arang. Pengemudi minibus meninggal di tem-

pat kejadian perkara (TKP), dua luka berat

meninggal di rumah sakit, dan satu luka ringan

juga dibawa ke rumah sakit. Sedianya, seluruh

korban akan dibawa ke Jakarta.

Diberitakan sebelumnya, korban meninggal

dunia akibat kecelakaan di Tol Boyolali bertam-

bah dari satu orang menjadi tiga orang.

"Korban meninggal benar bertambah, kemarin

pengemudinya meninggal di tempat.

Kemudian dua korban yang luka berat sesaat

setelah sampai rumah sakit, sudah ada upaya

dari tim medis tapi tidak tertolong. Sehingga

bisa dikatakan tiga meninggal dunia, salah sa-

tunya meninggal di lokasi," kata Ipda Budi

Purnomo.

Korban luka berat yang akhirnya mening-

gal adalah Yusuf Leo Naryo, 54, warga

Sukamaju Baru, Kecamatan Tapos, Kota

Depok, serta Heldy Hizkia Vincent, 30, warga

Ciomas, Kabupaten Bogor. Sedangkan

pengemudi minibus yang meninggal di lokasi

kecelakaan atas nama Budhiyanto Efendi,

54, warga Desa Sukamaju, Kecamatan

Cilodong, Kota Depok.

Lebih lanjut, Ipda Budi mengatakan awalnya

seluruh korban dibawa ke RSUD Pandan

Arang Boyolali kemudian saat ini seluruh kor-

ban dibawa ke Jakarta. "Ini korban akan

dibawa ke Jakarta karena dia orang Jakarta.

Baik korban yang meninggal atau sakit sudah

dibawa ke Jakarta," ungkapnya.               (M-2)-f

YOGYA(KR) - Pemerintah pusat be-

rencana memulai penyuntikan vaksin

Covid-19 dosis ketiga atau booster mu-

lai, Rabu (12/1) hari ini. Kendati sam-

pai Selasa (11/1) kemarin Pemda DIY

belum menerima arahan lebih lanjut

terkait pelaksanaan vaksinasi booster

di daerah. 

Meski demikian, Pemda DIY telah

melakukan sejumlah persiapan ber-

kaitan pelaksanaan vaksinasi booster.

Salah satunya dengan melakukan pen-

dataan melalui kelompok-kelompok

yang ada di masyarakat. Sehingga be-

gitu ada arahan dari pusat, bisa segera

dilaksanakan.

"Terus terang sampai saat ini kami

belum mendapatkan arahan dari

pusat. Meski begitu, sejumlah persiap-

an sudah dilakukan seperti melakukan

pendaftaran dan pendataan. Kita data

dulu kalau sudah beres baru kita

lakukan kita juga sudah punya vaksin-

nya. Dengan begitu, saat sudah menda-

patkan izin dari pusat pelaksanaannya

bisa cepat," kata Sekretaris Daerah

(Sekda) DIY, Drs K Baskara Aji di

Kompleks Kepatihan, Selasa (11/1).

Baskara Aji mengatakan, Pemda

DIY sempat mengusulkan agar pembe-

rian booster diprioritaskan kepada

tenaga kependidikan dan guru. Namun

hingga Selasa (11/1) pemerintah pusat

belum memberikan jawaban.

Karenanya, pemberian booster ren-

cananya akan diberikan kepada warga

yang lebih dulu menuntaskan vaksi-

nasi. Hal itu juga mempertimbangkan

masa efektivitas vaksin yang hanya

bertahan selama enam bulan. Adapun

berdasarkan informasi yang diper-

olehnya, booster di DIY berjenis

AstraZeneca dan Pfizer.

"Rencananya nanti kita urutkan saja

seperti dulu. Nakes sudah, lalu relawan

sudah, Lansia, pelayan publik dan

seterusnya. Kita tunggu saja tindak-

lanjut dari pusat, mudah-mudahan

bisa segera ada kepastian. Adapun un-

tuk mereka yang baru saja mendapat-

kan vaksin,saya rasa belum perlu

booster. Booster kan bukan hanya pen-

guat tapi kita sesuaikan waktunya,"

ungkapnya. 

Menurut Baskara Aji, pemberian

booster bukan hal wajib. Kendati

demikian meminta agar warga bisa

memanfaatkan layanan tersebut jika

dirinya terdaftar sebagai penerima

booster. Karena vaksin booster dapat

meningkatkan imunitas masyarakat.

Terlebih Covid-19 varian baru terus

bermunculan. (Ria/Ira)-f

ÕSi Emas HitamÕ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Kementerian ESDM RI No. B-1605/MB.05/

DJB/B/2021 tertanggal 31 Desember 2021. Inti

dari kedua surat tersebut adalah kondisi pasokan

�si emas hitam� atau batubara untuk PLN dan

Independent Power Producer (IPP) kritis. Kondisi

itu berimbas pada kebijakan pelarangan ekspor

batubara ke luar negeri sejak tanggal 1 sampai

dengan 31 Januari 2022. Hal ini tentu saja sa-

ngat mengagetkan, mengingat Indonesia meru-

pakan negara pengekspor batubara terbesar ke-

dua di dunia.

Kebijakan �sapu jagad� terkait larangan ek-

spor batubara tersebut tentunya menimbulkan

konsekuensi. Pertama, tidak semua perusahaan

�bandel� dalam pemenuhan Domestic Market

Obligation (DMO) sebesar 25%. Penerapan ke-

bijakan tersebut akan sangat merugikan perusa-

haan-perusahaan yang patuh. Apalagi,

Indonesia berpotensi kehilangan devisa sebesar

USD 3 miliar per bulan serta pendapatan pajak

dan royalti akibat kebijakan ini. Kedua, kebijakan

ini akan memperburuk citra pemerintah terkait

dengan konsistensi kebijakan dalam berbisnis.

Pasalnya, banyak perusahaan batubara nasio-

nal yang terikat kontrak dengan pembeli dari luar

negeri. Dengan demikian, terdapat potensi sen-

gketa perdagangan internasional. 

Tren tingginya harga batubara internasional

tentunya sangat menggiurkan perusahaan

batubara nasional. Apalagi ada disparitas harga

yang besar antara DMO sebesar USD 70 per ton

dan harga batubara acuan (HBA) yang menca-

pai nilai USD 150 per ton. Apabila aturan penalti

yang dibuat pemerintah tidak tegas, maka pihak

perusahaan akan lebih memilih melakukan ek-

spor dalam volume yang banyak demi mengejar

untung daripada harus memenuhi kewajiban

DMO 25%.

Pemerintah harus bisa mengendalikan dispari-

tas harga tersebut dengan mempertimbangkan

daya beli masyarakat.  Ada setidaknya dua hal

yang dapat dijadikan pembelajaran dari kejadian

kritisnya pasokan �si emas hitam� di awal tahun

2022 ini. Pertama, perencanaan energi yang di-

lakukan Pemerintah dan PLN kurang bagus.

Bahkan awal tahun lalu, PLN juga sempat men-

geluhkan pasokan batubara yang menipis akibat

banjir di Kalimantan Selatan. Berkaca dari hal

tersebut, seharusnya Pemerintah dan PLN me-

miliki peta jalan yang jelas terkait pemenuhan ke-

butuhan energi primer. 

Kedua, ketergantungan terhadap penggunaan

energi fosil masih sangat tinggi. Momentum

semacam ini seharusnya dijadikan �katalisator�

bagi pemanfaatan energi baru dan terbarukan

(EBT). Apalagi pemanfaatan potensi EBT di

Indonesia masih sekitar 2,3%. Pemerintah

sepertinya masih terlena dengan masa-masa ke-

jayaan batubara. Padahal, penerapan DMO

bukanlah solusi permanen dari permasalahan

energi di tanah air. DMO batubara dan subsidi

yang diberikan pemerintah membuat seolah-

olah harga listrik dari PLTU menjadi murah,

padahal sebenarnya tidak demikian. Transisi pe-

manfaatan energi dari fosil ke EBT menjadi mu-

tlak dilakukan. Apalagi dengan semakin berkem-

bangnya teknologi, harga jual listrik EBT sudah

sama atau bahkan jauh lebih murah dari energi

fosil.

Di balik kejadian ini, hal esensial yang disepa-

kati semua pihak adalah pemenuhan kebutuhan

energi dalam negeri wajib menjadi prioritas se-

suai amanat pasal 33 ayat 3 UUD 1945. Bahwa:

"bumi dan air dan kekayaan alam yang terkan-

dung di dalamnya dikuasai oleh negara dan

dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran

rakyat".  (Penulis adalah Dosen Sekolah Pasca-

sarjana Universitas Sebelas Maret)-f

Antara lain, untuk vaksin primer Sinovac

atau vaksin dosis pertama dan kedua

Sinovac akan diberikan vaksin booster

setengah dosis Pfizer atau AstraZeneca. 

Untuk vaksin primer AstraZeneca atau

vaksin dosis pertama dan kedua

AstraZeneca akan diberikan vaksin

booster setengah dosis Moderna. 

"Ini adalah kombinasi awal vaksin

booster yang akan kita berikan berdasar-

kan ketersediaan vaksin yang ada, dan

juga hasil riset yang sudah disetujui oleh

Badan POM dan ITAGI. Nantinya bisa

berkembang tergantung hasil riset baru

yang masuk dan juga ketersediaan

vaksin yang ada," ucap Menkes. 

Seluruh kombinasi ini, lanjut Menkes,

sudah mendapatkan persetujuan dari

BPOM dan juga rekomendasi ITAGI.

Kombinasi vaksin booster juga sudah se-

suai rekomendasi WHO dimana pemberi-

an vaksin booster dapat menggunakan

vaksin yang sejenis atau homolog atau ju-

ga bisa vaksin yang berbeda atau het-

erolog. 

Heterolog diartikan sebagai vaksinasi

booster yang menggunakan jenis vaksin

berbeda dengan dosis pertama dan dosis

kedua. Sementara homolog merupakan

vaksinasi booster dengan menggunakan

jenis vaksin yang sama seperti vaksinasi

dosis pertama dan kedua. 

(Sim/Ati)-f

KR-Franz Boedisukarnanto

Komisaris Utama PT BP KR Prof Dr Inajati Adrisijanti

menerima dana bantuan untuk korban erupsi Gunung

Semeru sebesar Rp 1.000.000 dari TK Aisyiyah

Bustanul Athfal Karangkajen Yogyakarta yang

diserahkan perwakilan siswa, Dafina Farzana Doneta

didampingi guru.

KR-Istimewa

Ketua OSIS SMP Negeri 2 Godean Sleman Nur Latifah

Roudhotul Jannah dan Gisella Gitafreya (Sekretaris), di-

dampingi Pembina OSIS Unda Krismono dan Restu Abia

Wirawan, menyerahkan donasi untuk korban erupsi

Gunung Semeru Rp 8.530.000 diterima Sekretaris Direksi

KR Aries Winantyo.

PERTANYAAN MI 12-1-2018

MENDATAR : 1.Mencicip. 7.Bagian dari badan. 8.Patung

sebatas dada. 9.Air. 12.Wadah minuman teh. 15.Rasa garam.

17.Daun paling ujung. 18.Rias. 20.Dampak. 23.Mahkota

susun tiga. 26.Harmoni. 27.Penduduk asli. 28.Akhir sungai.

MENURUN : 1.Tulis. 2.Motif. 3.Alur cerita. 4.Dewi cinta.

5.Kuliti. 6.Lagi (Ing). 10.Bidik. 11.Ambil (Ing). 13.Zaman.

14.Pilihan. 16.Gagasan. 18.Bunga. 19.Bersifat kesukuan.

21.Bentuk perusahaan. 22.Lepra. 24.Tata. 25.Saleh.

JAWABAN MI 10-1-2018

MENDATAR: 1.Mitos. 7.Pustaka. 8.Jompo. 9.Tupai.

12.Rona. 15.Drei. 17.Buana. 18.Raga. 20.Trik. 23.Riset.

26.Unsur. 27.Pesaing. 28.Umpak. 

MENURUN: 1.Mujur. 2.Taman. 3.Spot. 4.Asup. 5.Mahir.

6.Panti. 10.Usage. 11.Adat. 13.Oma. 14.Abai. 16.Ebi.

18.Rompi. 19.Grasi. 21.Resep. 22.Keruk. 24.Slim. 25.Tugu. 

MELATIH INGATAN


